
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasararkan pembahasan mengenai perbandingan kedua pasien yakni 

antara An. S 3 bulan dengan An. A 8 bulan dengan masalah keperawatan prioritas 

yang sama yakni Bersihan Jalan Napas Tidak Epektif, maka dari itu penulis dapat 

menyimpulkan bahwa : 

a. Pengkajian 

 

Pada pasien 1 An. S Pada saat dilakukan pengkajian pada tanggal 18 januari 

2023 Pukul 08.00 WIB orang tua pasien mengeluh anak nya batuk di sertai 

sesak, dirasakan pada saat pasien batuk. 

Pada psien ke 2 An. A Pada saat dilakukan pengkajian pada tanggal 19 

januari 2023 pukul 08.00 WIB orang tua pasien mengatakan anak nya batuk 

di sertai dahak yang sulit keluar. 

b. Diagnosa keperawatan 

 

Diagnosa keperawatan yang menjadi prioritas pada pasien 1 dan 2 adalah 

bersihan jalan nafas tifak efektif berhubungan dengan skresi yang tetahan. 

c. Perencanaan 

 

Perencanaan pada pasien An. S dan An. A di lakukan selama satu kali 

dengan tujuan masalah keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

dapat teratasi intervensi yang dilakukan yaitu dengan terapi inhalasi 

nebulizer dengan harapan Bersihan Jalan Napas bisa teratasi. 
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d. Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan dilakukan sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan dalam 

perencanaan serta mengatur dan mengontrol pernafasan kllien agar lebih 

rilex dan tenang, hal ini dilakukan kepada kedua pasien dengan kondisi yang 

sama yakni saat dilakukan nya terapi inhalasi nebulizer. 

e. Evaluasi 

 

Hasil dari tindakan atau pelaksanaan yang telah di berikan kepada pasien 

An. S dan An. A pemberikan efek yang positif yakni penurunan sesak jika 

pada pasien An.S yang sebelum nya respirasi An.S 68 menjadi 48 sedangkan 

pada pasien An.A dengan respirasi 48 mengalami penurunan menjadi 40, 

hal ini juga dipengaruhi ke rilexasian terhadap pasien saat terapi inhalasi 

nebulizer. 

Menurut penulis faktor usia menjadi salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi karena setiap usia akan memiliki pengaruh terhadap kondisi 

pernapasan , meski penyakit atau kondisi yang membuat pasien sesak nya 

itu sama, akan tetapi pada pengujian terapi inhalasi nebulizer yang diberikan 

terbukti dapat menurunkan sesak yang sedang dialami pasien. 
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5.2 Saran 

 

Bagi perawat 

 

Saat melakukan tindakan keperawatan hendak nya memperhatikan 

umur,emosional, dan psikososial pasien terutama pada pasien anak-anak 

yang pada saat dilakukan tindakan anak-anak cenderung akan melawan dan 

menangis, Selain itu perawat juga perlu memperhatikan kondisi lingkungan 

pasien karena kondisi yang nyaman akan bendampak baik pada pasien 

maka dari itu perawat perlu bantuan orangtua untuk menenangkan pasien 

sehingga tindakan keperawatan yang diberikan akan lebih efektif. 


	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

